RANGKAIAN PENYEARAH

8.1 Pendahuluan

Peralatan kecil portabel kebanyakan menggunakan beterai sebagai sumber dayanya,
namun sebagian besar peralatan menggunakan sember daya AC 220 vdt - 50Hz. Di
dalam peralatan tersebut terdapat rangkaian yang sering dsebut sebagai adaptor atau
penyearah yang mengubah sumber AC menjadi DC. Bagian terpenting dari adaptor
adalah berfungsinya diode sebagai penyearah (rectifier). Pada bagian ini dipelgjari
bagaimana rangkaian dasar adaptor tersebut bekerja.

8.2 Penyear ah Diode Setengah Gelombang
Perhatikan rangkaian pada gambar 8.1-a, dimana sumber masukan sinusoida
dihuburgkan dengan beban resistor melalui sebuah dode. Untuk sementara kita
menganggap keadaan ided, dimana hambatan masukan sinusoida sama dengan nd dan
diode dalam keadaan hubung singkat saat berpanjar mgju dan keadaan hubung terbuka
sad berpanjar mundu.

Besarnya keluaran akan mengikuti masukan saa masukan berada di atas “tanah”
dan berharga nd saat masukan d bawah “tanah” seperti diperli hatkan pada gambar 8.1-
b. Jka kita anbil harga ratarata bentuk gelombang keluaran ini untuk beberapa
periode, tentu sgja hasilnya akan pasitif atau dengan kata lain keluaran mempunyai
komporen DC.

Kita juga melihat komporen AC pada keluaran. Kita &an dapat mengurangai
komporen AC pada keluaran jika kita dapat mengusahakan keluaran pasitif yang lebih
besar, tidak hanya 50% seperti terlihat pada gambar 8.1-b..
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Gambar 8.1 Penyearah setengah gel ombang
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Gambar 8.2 Rangkaian penyearah gelombang penuh

8.3 Penyear ah Diode Gelombang Penuh

Terdapat cara yang sangat sederhana untuk meningkatkan kuantitas keluaran pasitip
menjadi sama dengan masukan (100%). Ini dapat dilakukan dengan menambah satu
diode pada rangkaian seperti terlihat pada gambar 8.2. Pada saat masukan berharga
negatif maka salah satu dari diode &an dalam keadaan panjar mau sehingga
memberikan keluaran pasitif. Karena keluaran berharga positif pada satu periode
penuh, maka rangkaian ini disebut penyearah gelombang penuh.

Pada gambar 8.2 terli hatbahwa anode pada masing-masing diode dihubungkan
dengan yung-ujung rangkaian sekunder dari transformer. Sedangkan katode masing-
masing diode dihubungkan pada titik positif keluaran. Beban dari penyeaah
dihuburgkan antara titik katode dan titik center-tap (CT) yang dalam hal ini digunakan
sebaga referensi atau “tanah”.
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Gambar 8.3 Keluaran dari penyeaah gelombang penuh
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Mekanisme terjadinya konduksi pada masing-masing diode tergantung pada
polaritas tegangan yang terjadi pada masukan. Keadaan pasitif atau negatif dari
masukan ddasarkan padareferensi CT. Pada gambar 8.3 nampak bahwa pada setengah
periode pertama misanya, vl lerharga positif dan v2 berharga negatif, ini
menyebabkan D1 berkondulsi (berpanjar maju) dan D2 tidak berkondulsi (berpanjar
mundu). Pada setengah periodeini arus i,, mengalir dan menghasilkan keluaran yang
akan nampak pada hambatan beban.

Pada setengah periode berikutnya, v2 kerharga positif dan v1 lkerharga negatif,
menyebabkan D2 berkonduksi dan D1 tidak berkondulsi. Pada setengah periode ini

mengalir arus i,, dan menghasilkan keluaran yang akan nampak pada hambatan beban.
Dengan demikian selama satu periode penuh hambatan beban akan dlewati aris iy, dan

I, Secaabergantian dan menghasilkan tegangan keluaran DC.

8.4 Penyear ah Gelombang Penuh Model Jembatan
Penyearah gelombang penuh model jembatan memerlukan empat buah dode. Dua
diode &an berkondwsi sad isyarat positif dan dua diode &an berkondulsi sad isyarat
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negatif. Untuk model penyearah jembatan ini kita tidak memerlukan transformator
yang memiliki center-tap.

Seperti ditunjukkan pada gambar 8.4, kagian masukan AC dihubungkan pada
sambungan D1-D2 dan yang lainnya pada D3-D4. Katode D1 dan D3 dhuburgkan
degan keluaran pasitif dan anode D2 dan D4 dhubungkan dengan keluaran negatif
(tanah).

Misakan masukan AC pada titik A berharga paositif dan B berharga negatif,
maka diode D1 akan berpanjar maju dan D2 akan berpanjar mundur. Pada sambungan
bawah D4 berpanjar mgju dan D3 berpanjar mundu. Pada keadaan ini elektron akan
mengalir dari titik B melalui D4 ke beban , melaaui D1 dan kembali ketitik A.

Pada setengah periode berikutnya titik A menjadi negatif dan titik B menjadi
paositif. Pada kondsi ini D2 dan D3 akan berpanjar maju sedangkan D1 dan D4 akan
berpanjar mundu. Aliran arus dimulai dari titik A melalui D2, ke beban, melalui D3
dan kembali ketitik B. Perlu dcatat di sini bahwa gapun pdaritastitik A atau B, arus
yang mengalir ke beban tetap pada aah yang sama.

b2 b

b4 xS

Gambar 8.4 Penyearah gelombang penuhmodel jembatan

Rangkaian jembatan empat diode dapat ditemukan d pasaran dalam bentuk
paket dengan berbagai bentuk. Secara prinsip masing-masing bentuk mempunyai dua

terminal masukan AC dan duaterminal masukan DC.

8.5 Penyearah Keluaran Ganda

Pada berbagai sistem elektronik diperlukan sumber daya dengan keluaran ganda
sekaligus, pasitif dan negatif terhadap referensi (tanah). Salah satu bentuk rangkaian
penyearah gelombang penuh keluaran ganda diperli hatkan pada gambar 8.5. Perhatikan
bahwa keluaran berharga sama tetapi mempunyai polaritas yang berkebali kan.
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Diode D1 dan D2 adalah penyearah urtuk bagian keluaran pgsitif. Keduanya
dihuburgkan dengan uyung transformer. Diode D3 dan D4 merupakan penyearah urtuk
keluaran negatif. Titik keluaran pasitif dan negatif diambil terhadap CT sebagai

referens atau tanah.
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Gambar 8.5 Penyearah keluaran ganda

Misakan pada setengah periode titik atas transformer berharga positif dan
bagian bawah berharga negatif. Arus mengalir lewat titik B melalui D4, R ,, R,, D1
dan kembali ke terminal A transformator. Bagian atas dari R, menjadi positif
sedangkan bagian bawah R , menjadi negatif.

Pada setengah periode berikutnya titik atas transformer berharga negatif dan
bagian bawah berharga positif. Arus mengalir lewat titik A melalui D3, R,, R ;, D2
dan kembai ke terminal B transformator. Bagian atas dari R, tetap akan pasitif
sedangkan bagian bawah R , berpdaritas negatif. Arus yang lewat R,; dan R,
mempunyai arah yang sama menghasilkan tegangan keluaran bagian atas dan bagian
bawah pada R, dan R ,.

8.6 Tapis (Filter)
Pada prinsipnya yang diinginkan pada keluaran penyearah adalah hanya
komporen DC, maka perlu adanya penyaringan urtuk membuang komporen AC.
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Secaa praktis kita dapat memasang sebuah kapasitor besar pada kaki-kaki beban,
karana kapasitor dapat bersifat hubung terbuka untuk komporen DC dan mempunyai
impedans yang rendah urtuk komporen AC.

Tegaman kehiaran

Tapie-L
I —y

A beban
Gambar 8.6 Arus beban sebagai fungs dari tegangan keluaran urtuk tapis-C dan tapis-L

Berdasarkan jenis komporen yang digunakan, tapis penyearah dapat
dikelompokkan menjadi dua. Kelompok pertama dilakukan dengan memasang
kapasitor atau disebut sebagal tapis kapasitor atau tapis masukan-C. Kelompok lain
dilakukan dengan memasang induktor atau kumparan dsebut sebagai tapis indukif atau
tapis masukan-L. Keluaran tapis-C biasanya mengalami penurunan saa beban
meninggi. Sedangkan tapis-L cenderung mempertahankan keluaran pada harga yang
relatif konstan. Namun demikian tegangan keluaran tapis-L relatif lebih rendah
dibandingkan tapissC. Gambar 8.6 memperlihatkan hubungan besarnya tegangan
keluaran sebagai fungsi dari arus beban urtuk tapis-C dan tapis-L.

8.6.1 Tapis Kapasitor
Tapis kapasitor sangat efektif digunakan urtuk mengurangi komporen AC pada
keluaran penyearah. Pertama &an kita lihat karakter kapasitor sebagai tapis dengan

memasang langsung pada keluaran penyearah tanpa memasang beban.

a. Penyearah Tanpa Beban

Rangkaian tanpa beban dengan pemasangan kapasitor beserta bentuk keluarannya
diperlihatkan pada gambar 8.7. Saat sumber tegangan (masukan) dihidupkan, satu
diode berkondulsi dan keluaran berusaha mengikuti tegangan transformator. Pada
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konds ini tiba-tiba tegangan kapasitor menjadi besar dan arus yang mengalir menjadi
besar (dalam ini, i=C dv/dt; dv/dt=c). Saa masukan membesar keluaran juga
akan membesar, namun saat masukan menurun tegangan kapaasitor atau keluaran tidak
mengalami penurunan tegangan karena tidak ada proses penurunan tegangan. Dalam
keadaan ided ini, tegangan keluaran DC akan sama dengan tegangan purcak masukan

dan akan ditahan urtuk seterusnya.
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Gambar 8.7 Penyearah tanpa beban : @) Rangkaian dengan tapis kapasitor dan
b) bentuk keluaran

Beberapaimplikas dari anggapan ided tersebut adalah:

i) Arus dari transformr tergantung pada hambatan kumparan dan mungkin
tergantung pada kemampuan magnet dari intinya, sehingga kemungkinan
tegangan keluarannya berubah-ubah.

i) Diode bukan kondukor yang sempurna saat berpanjar maju, urtuk sili kon
biasnya &an mengalami penurunan tegangan sekitar 0,6 sampai dengan 1,0
volt dan juga bukan merupakan isolator yang sempurna saat berpanjar
mundu.

iii) Tegangan kapasitor biasanya meluruh, kaik karena adanya penurunan arus
yang terambil melalui beban atau karena terjadi kebocoran pada kapasitor
sendiri atau pada diode.
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b. Penyearah Setengah Gelombang Dengan Beban Dan Tapis Kapasitor

Pada gambar 8.8-a kita menambahkan sebuah kapasitor sebagai tapis pada penyearah
setengah gelombang. Pada setengah periode positif (1), diode berpanjar maju dan arus
mengalir dari B menuju A melewati C, beban dan dode. Kapasitor C akan dengan
cepat terisi seharga tegangan puncak masukan, pada saa yang sama aus juga mengalir
lewat beban. Arus awal yang mengalir pada diode biasanya berharga sangat besar

kemudian berikutnya &an mengalami penurunan (lihat gambar 8.8-b).
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Gambar 8.8 Penyearah setengah gelombang dengan tapis kapasitor: a) Rangkaian
dasar dan b) bentuk isyarat masukan, tegangan dode, tegangan keluaran,
arus beban dan arus diode.
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Pada saa masukan negeatif (2) diode berpanjar mundur. Pada kondsi ini diode
tidak berkondulsi dan tegangan pada C akan dlucuti melalui hambatan R, . Hasilnya
berupa arus pelucutan yang mengalir lewat C dan R, . Dengan demikian walaupun
diode dalam konds tidak berkonduls, resistor R tetap mendapatkan aliran arus
pengosongan kapasitor tersebut. Akibatnya, tegangan pada R akan tetap terjaga pada
harga yang relatif tinggi.
Proses pengosongan C terus berlanjut sepanjang periode negatif. Menjelang
akhir setengah periode negatif terjadi penurunan keluaran dengan harga V, terendah
sebelum akhirnya periode paositif berikutnya datang. Kemudian dode &an berpanjar
maju lagi dan C mengalami proses pengisian lagi. Dalam proses pengisian ini
diperlukan arus diode (I4 ) yang lebih rendah. proses di atas akan terus berulang pada
periode paositif dan negatif berikutnya.
Efektivitas kapasitor sebagai tapis tergantung pada beberapa faktor, diantaranya
adalah :
1. Kapasitas/ukuran kapasitor
2. Nilai beban R_ yang dipasang
3. Waktu

Ketigafaktor tersebut mempunya hubungan

T=RxC (8.1

dimana T adalah waktu dalam detik, R adalah hambatan dalam ohm dan C adalah
kapasitansi dalam farad. Perkalian RC disebut sebaga “konstanta waktu” merupakan
ukuran seberapa cepat tegangan dan arus tapis (kapasitor) merespon perubahan pada
masukan. Kapasitor akan terisi sampal sekitar 62,26 dari tegangan yang dekenakan
selama satu korstanta waktu. Demikian saat dikosongkan selama satu korstanta waktu,
maka tegangan kapasitor akan turun sebanyak 62,26. Untuk mengis kapasitor sampai
penuh dperlukan waktu sekitar 5 kali konstanta waktu.

Tapis kapasitor seperti pada gambar 8.8 akan terisi dengan cepat selama periode
paositif pertama. Namun kecepatan pengosongan C akan sangat tergantung pada harga
R . Jka R_ berharga rendah proses pengosongan akan berlangsung dengan cepat,
sebaliknya jika R, berharga besar proses pengosongan akan berlangsung lebih lambat.
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Tapis yang baik adalah jika proses pengosongan berlangsung lambat sehingga Vg
mengalami sedikit perubahan. Tapis-C akan bekerja dengan baik jika R, berharga
relatif tinggi. Jika R berharga rendah, yaitu jika penyearah mengalami pembebanan
yang terlalu berat, makategangan “riak” (ripple) akan lebih nampak pada keluarannya.

c. Penyearah Gelombang Penuh Dengan Beban Dan Tapis Kapasitor

Seperti halnya pada penyearah setengah gelombang, pada gambar 8.9-a kita tambahkan
satu dode dan resistor R sebagai beban pada rangkaian keluaran. Keluaran masih
ditarik dari puncak v1 (atau v2) sad v1 (atau v2) mencgpai hargategangan ini. Namun
demikian saa v1 dan v2 bkerharga rendah, C akan berusaha pada kondsi termuati dan
kemudian kedua diode &an hubung terbuka seperti pada penyearah setengah
gelombang.  Selanjutnya C akan dlucuti dengan arus i=Vv/R_, sehinga &an

kehilangan muatan menurut

% =ji= —L (82)
dt R,
dan mengalami penurunan tegangan menurut
% = i q = —L_ (83)
t C dt RC

Untuk penyeaah gelombang penuh ini, proses pengosongan tegangan hanya
berlangsung paling tidak £ T =10 ms, saa diode yang lainnyamulai berkondulsi. Jika
harga konstanta waktu R C cukup lesar dibandingkan dengan periode T, penurunan

tegangan akan relatif kedl dibandingkan hargav mula-mula.

Rangkaian Penyearah 87



\ 4

| D]
a) v Kelamn
220V r ¢
L I s ]
D2 L
P = =
Kehwinin myat Kehwran pendelatn
b)
vl L

Gambar 8.9 Penyearah gelombang penuh dengan beban: &) Rangkaian dengan
pemasangan tapis kapasitor dan beban resistor R, dan b) Bentuk isyarat
keluaran.

Sebagar gambaran, misalnya transformator yang digunakan memberikan
tegangan purcek + 10V(p), C=100pF, R =1kfi. Dengan demikian dv/dt = v/R.C
=10x107° x10* =100 V/s. Dalam 1T =10 ms, tegangan ouput turun sekitar 1 volt
atau sekitar 10%.

Dari gambaran d atas dapat diperkirakan bahwa besarnya tegangan riak (ripple)
pada keluaran cukup besar dan mengganggu, karena terjadi penurunan dv/dt saa v
mengalami penurunan akibat proses pengosongan tidak berlangsung sampai penuh
2T =10 ms (lli hat gambar 8.9-b). Pada mntoh d atas, hasil perhitungan menurjukkan
bahwa proses pengosongan dmulai sekitar 0,3 ms stelah purcak dan selesat 1,4 ms
sebelum puncak.
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d. Komponen DC dan Tegangan Riak
Misalkan pada gambar 8.9 kta mempunyai
vl=Asin wt,
v2=-Asin wt,
dimana w= 21 x50
Kita berasumsi bahwa tegangan keluaran mencapai puncak A bersamaan dengan

masukan, dan mengalami penurunan menurut

\

R.C (8.4)
= -A/RC

dv/dt=-

untuk setengah-periode penuh (full half-period), dibandingkan dengan harga prediksi
praktis ®besar 65-95% dari setengah periode. Besarnya keluaran akan berada pada
harga " dv yang diberikan deh

ov=(dv/dt)x(1T)
A 1 (8.5

X —

0
RC 2f

dengan demikian tegangan riak (ripple) purncak-ke-puncek dapat dituliskan sebagai

prosentase tegangan keluaran, dberikan deh

% riak (ripple) =100 (ov/ A)
0100/(2 R C f) (8.6)

Besarnya tegangan keluaran (rata-rata) secara jelas bukan A , tetapi kirakira
berharga A-%dv. Dengan demikian jika beban keluaran meningkat maka tegangan

riak juga meningkat dan rata-rata tegangan keluaran akan menurun.
Misalnya sebuah penyearah gelombang penuh menggurakan tapis kapasitor 100
HF dengan beban 100Q. Persentase tegangan riak adalah

100/(2x 107 x107® x50)=10%
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yaitu, tegangan DC turun 3% dan harga tegangan akan berubah-ubah pada harga 90% -
100% dari nila purcek. Jika penyearah hanya mendapatkan beban yang rendah,
pendekatan d atas dapat kita gunakan. Namun jika beban terlalu besar maka diperlukan
pendekatan baru seperti akan dbahas pada bagian berikut ini.

e. Penyear ah Komponen Non-ldeal

Pada bagian sebelumnya kita telah mempelgjari penyearah dengan menganggap semua
komporen dadam keadaan ideal. Pada kenyataannya beberapa hal perlu dperhatikan,
misalnya efek dari hambatan kumparan. Faktor ini berpengaruh terhadap besarnya
tegangan DC maupun tegangan riak keluaran. Besarnya arus konduksi sesaa diode
adalah

ID:(Vt_VD_Vo)/R (8.7
dimana

v, = tegangan sesad transformator hubung-terbuka
vV, = tegangan dode (0,8 vdt)
tegangan keluaran (pada kapasitor)

\Y/

0o

R

hambatan kumparan

1Hkeluaran

~ A

ans kemah arus mediim arnus besar

Gambar 8.10 Bentuk isyarat keluaran urtuk beberapavariasi arus diode
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Nampak jelas bahwa saat arus beban meningkat, v, harus mengalami penurunan

untuk menaikkan arus diode. Ini juga berarti bahwa diode &an berkondulsi |ebih lama.
Sekarang v, tidak lagi mencapai harga puncek transformator (lihat gambar 8.10,

memperli hatkan isyarat keluaran urtuk variasi arus diode).

8.6.2 TapisInduktor

Induktor adalah komporen elektronika yang memiliki kemampuan urtuk menyimpan
dan melepaskan energi. Penyimpanan energi dilakukan dengan mengalirkan arus dan
mengubahnya menjadi medan magnet. Kenaikan arus yang mengalir pada indukor
mengakibatkan naiknya medan magnet. Penurunan arus pada induktor mengakibatkan
jatuhnya harga medan magnet dan energi akan terlepas.

Kemampuan indukor untuk menyimpan dan melepaskan energi dapat
digunakan urtuk proses penyaringan. Tegangan induksi karena alanya perubahan
medan magnet akan dlawan deh kenaikan arus yang mengalir melalui indukor.
Penurunan arus yang mengalir akan mendapatkan reeksi yang sama. Pada prinsipnya,
indukor akan berusaha melawan terjadinya perubahan arus yang melaluinya. Tapis-L
sangat cocok urtuk penyeaah dengan arus beban yang besar (lihat gambar 8.6).

Penyearah dengan tapis-L diperlihatkan pada gambar 8.11, dmana indukor
cukup dpasang secara seri dengan dode dan beban. Arus yang masuk pada beban akan
selalu melewati indukor. Tapis-L tidak menghasil kan tegangan keluaran setinggi yang

dihasil kan tapis-C. Indukor cenderung akan menahan arus pada harga rata-ratanya.

Gambar 8.11Penyearah dengan tapis-L
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Secaa praktis indukor tunggal jarang digunakan sebagai tapis. Kombinasi LC
lebih banyak digunakan, yaitu dengan memasang seri antara induktor dan kapasitor
yang dihubungkan secara paralel dengan beban (lihat gambar 8.12). Indultor akan
mengontrol perubahan besar pada aus beban sedangkan kapasitor digunakan urtuk
menjaga tegangan keluaran pada harga yang konstan. Kombinasi LC ini dapat
menghasil kan tegangan keluaran DC yang relatif lebih halus.

o ‘f" »_KYYY\

keharan dicde

-

Gambar 8.12Penyearah dengan tapis LC

Mastlan AC| e r ! =

Gambar 8.13Tapis-LCL (Pi)
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8.6.3 Tapis-Pi
Penyearah Pi dibuat dengan menambahkan sebuah kapasitor pada penyearah tapis-LC.
Kedua kapasitor terhubung secara paralel dengan beban R, dan seri dengan induktor L.
Seperti terlihat pada gambar 8.13, penempatan komponen ini membentuk huruf Y anani
pi (M) sesuai dengan namatapisini.

Pengoperasian tapis-pi dapat dipahami dengan melihat L dan C2 sebagai tapis
LC. Bagian rangkaian ini berfungsi sebagai tegangan keluaran dari inpu tapis C1.
Sedangkan C1 terisi oleh purcak masukan penyearah. Tentu sgja keluaran ini akan
memiliki tegangan riak identik dengan tapis-C. Tegangan ini diumpankan ke C2
melalui induktor L. C2 kemudian menahan muatannya pada intervaal waktu sesuai
konstanta waktu R C2. Hasil ini akan mendapatkan proses penyaringan lebih lanjut
oleh L dan C2. Dengan demikian tegangan riak pada tapis ini akan jauh lebih rendah
dibandingkan dengan tapis-C tunggal. Namun demikian terdapat penurunan tegangan
keluaran akibat melewati indukor L.

8.6.4 TapisRC

Jika diinginkan pemasangan tapis yang lebih sederhana makan tapis-pi dapat digantikan
dengan tapissRC. Seperti diperlihatkan pada gambar 8.14, uriuk membuat tapis-RC
cukup dengan mengganti induktor pada tapis-pi dengan sebuah resistor. Ini sangat
praktis mengingat indukor mempunyai bentuk fisik yang lebih besar, lebih berat dan
berharga jauh lebih mahal. Namun kualitas tapis-RC tidak sebagus tapis-pi, biasanya

terjadi penurunan keluaran DC dan terjadi kenaikan tegangan riak.
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Gambar 8.14Rangkaian penyearah dengan tapis-RC
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Dalam pengoperasiannya, C1 termuati oleh keluaran penyearah jembatan sampai
pada harga purcak. Saa masukan dari penyearah mengalami penurunan, maka &an
terjadi proses pengosongan C1 melalui resistor Rdan R . Penurunan tegangan pada R
akan menurunankan tegangan keluaran. Kapasitor C2 akan termuati pada harga puncak
tegangan R, . Besarnyategangan DC tapis akan tergantung pada besarnya arus beban.
Arus beban yang terlalu tinggi akan mengakibatkan tegangan pada R semakin menurun.

Pada prakteknya tapis-RC digunakan urtuk cau daya dengan arus beban kurang dari
100mA.

8.7. Regulas Tegangan

Keluaran tegangan DC dari penyearah tanpa regulass mempurayi kecenderungan
berubah harganya saa dioperasikan. Adanya perubahan pada masukan AC dan variasi
beban merupakan penyebab utama terjadinya ketidakstabilan. Pada sebagian peralatan
elektronika, terjadinya perubahan cau daya akan berakibat cukup serius. Untuk
mendapatkan pencau daya yang stabil diperlukan regulator tegangan. Blok diagram
seperti diperlihatkan pada gambar 8.15 memperlihatkan dmana regulasi tegangan

dipasang.
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Gambar 8.15Blok dagram penyearah dengan regul ator
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Gambar 8.16 Pemasangan dode zener sebagai regulator tegangan
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Segjumlah rangkaian regulator sudah dgunakan urtuk meningkatkan kualitas
cau daya. Saah satu cara yang paling banyak digunakan adalah dengan memasang
diode zener seperti diperlihatkan pada gambar 8.16. Diode zener dipasang paralel atau
shurt dengan R, . Regulator ini hanya memerlukan sebuah dode zener terhubung seri
dengan resistor Rs . Perhatikan bahwa diode zener dipasang dalam posisi berpanjar
mundu. Dengan cara pemasangan ini, diode zener hanya &an berkonduksi saat

tegangan mundu mencagpal tegangan patah (break-down).

. A _C N E
+ +
. ¢l ¢z Az 8
. @ 8 @
D

Gambar 8.17Rangkaian pencatu daya dengan regulator zener

Skema pencau daya dengan regulasi diode zener diperlihatkan pada gambar
8.17. Penyearah berupa rangkaian dode bentuk jembatan dengan proses penyaringan
dengan tapis-RC. Resistor seri pada rangkaian ini berfungsi ganda. Pertama, resistor
ini menghubungkan C1 dan C2 sebagai rangkaian tapis. Kedua, resistor ini berfungsi
sebagai resistor seri untuk regulator. Diode zener dapat dipasang dengan sebarang
harga tegangan patah, misalnya sebesar 9 V.
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